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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mengetahui capaian hasil belajar kognitif produk, capaian keterampilan berpikir 
ilmiah, dan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKS berorientasi guided 
discovery untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah pada tema Es Lilin. Penelitian ini diujicobakan pada 
12 siswa kelas VIII SMP Negeri Ngusikan Jombang. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 
mendeskripsikan capaian hasil belajar kognitif produk, capaian keterampilan berpikir ilmiah, dan respons 
siswa setelah menggunakan LKS berorientasi guided discovery untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah. 
Capaian hasil belajar kognitif produk diperoleh hasil persentase sebesar 75%. Untuk capaian keterampilan 
berpikir ilmiah diperoleh persentase sebesar 83,3%. Siswa merespons pembelajaran IPA terpadu 
menggunakan  LKS  berorientasi guided discovery untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah pada tema 
Es Lilin dengan positif. Simpulan penelitian ini adalah pembelajaran IPA terpadu dengan LKS berorientasi 
guided discovery untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah pada tema Es Lilin dapat tercapai hasil belajar 
kognititf produk dan keteramilan berpikir ilmiah serta siswa merespons positif. 
Kata Kunci: LKS, guided discovery, keterampilan berpikir ilmiah, tema es lilin 
  
Abstract 
The purposes of this research are to find out the achievement of study result of the cognitive, achievement 
of scientific thinking skills, and the student's response after following learning using student worksheets of 
oriented guided discovery to practice scientific thinking skills on the theme of ‘Es Lilin’. This research has 
been implemented to 12 students in grade VIII SMP Negeri Ngusikan Jombang. This research is a 
descriptive research that describes achievement of study result of the cognitive, achievement of scientific 
thinking skills, and the student's response after using student worksheets of oriented guided discovery to 
practice scientific thinking skills. Achievement of study result of the cognitive is obtained the percentage 
of 75%. For the achievement of scientific thinking skills is obtained the percentage of 83.3%. Students 
responded to an integrated science learning using student worksheets oriented guided discovery to practice 
scientific thinking skills with a positive at the theme of Es Lilin. The conclusions of this research are an 
integrated science learning with student worksheets oriented guided discovery to practice scientific 
thinking skills on the theme of Es Lilin can achieved study result of the cognitive, scientific thinking skills 
and the students’s response positive. 





Dalam lampiran Permendiknas nomor 22 tahun 2006 
tentang Standar Isi (SI), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya 
diharapkan mampu menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi 
agar memahami alam sekitar secara ilmiah, sehingga 
dapat melatih kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap 
ilmiah dalam proses pemecahan masalah pada penerapan 
IPA di kehidupan sehari-hari. Hal ini juga didukung 
berdasarkan cakupan kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada SMP/MTs dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah. Oleh 
karena itu, pada dasarnya pembelajaran IPA tidak akan 
terpisahkan dari kegiatan praktikum. Hal ini didukung 
beberapa alasan pentingnya kegiatan praktikum IPA 
menurut Woolnough dan Allsop (dalam Rustaman, et al., 
2003), salah satunya yaitu praktikum menjadi wahana 
belajar pendekatan ilmiah.  
Berdasarkan ketentuan struktur kurikulum 
SMP/MTs, salah satunya yaitu substansi mata pelajaran 
IPA pada SMP/MTs merupakan IPA terpadu, hal ini 
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termuat dalam lampiran Permendiknas nomor 22 tahun 
2006 tentang Standar Isi (SI). Untuk itu dalam mata 
pelajaran IPA SMP diperlukan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan ilmu-ilmu alam utamanya fisika, kimia, 
dan biologi atau memadukan konsep-konsep IPA dalam 
kemasan pembelajaran IPA terpadu yang merupakan 
salah satu implementasi dari KTSP. Pada dasarnya 
pembelajaran IPA terpadu merupakan suatu sistem 
pembelajaran dengan memadukan materi dari beberapa mata 
pelajaran IPA, salah satunya bisa dikemas dalam suatu tema. 
Melalui pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung, sehingga peserta didik 
terlatih untuk dapat menemukan sediri berbagai konsep yang 
dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan 
aktif (Depdiknas, 2006). Selain itu tujuan pembelajaran 
IPA terpadu adalah diharapkan peserta didik dapat 
membangun pengetahuannya melalui cara kerja ilmiah, 
bekerjasama dalam kelompok, belajar berinteraksi dan 
berkomunikasi serta bersikap ilmiah (Puskur, 2007). 
Salah satu tujuan dari menerapkan pembelajaran 
IPA terpadu tersebut adalah dapat meningkatkan efisien 
dan efektivitas pembelajaran. Sehingga untuk mencapai 
tujuan tersebut diperlukan suatu bahan ajar sebagai 
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
IPA secara terpadu yang baik dan benar, baik bagi guru 
maupun siswa, karena bahan ajar merupakan salah satu 
sarana yang penting dalam menunjang proses kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini didukung bahwa fungsi dari 
bahan ajar adalah menghemat waktu pendidik dalam 
mengajar dan meningkatkan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan interaktif (Prastowo, 2011). 
Salah satu bentuk bahan ajar adalah Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) (Depdiknas, 2004).  
Menurut Sumaji, dkk (2009), pembelajaran IPA 
pada tingkat SMP hendaknya mampu mengembangkan 
minat, keterampilan proses dan produk IPA. Melalui 
keterampilan proses tersebut siswa akan menemukan 
konsep secara mandiri yaitu dengan metode ilmiah, 
sehingga hal ini dapat melatihkan keterampilan berpikir 
ilmiah dengan melakukan penyelidikan ilmiah atau 
praktikum karena menurut Narbuko dan Achmadi (2005) 
bahwa di dalam metode ilmiah orang menggunakan cara 
berpikir ilmiah. 
Berdasarkan hasil angket pra penelitian yang 
dilakukan di SMP Negeri Ngusikan Jombang, diberikan 
kepada 21 siswa kelas VIII F SMP Negeri Ngusikan 
Jombang, terkait dengan respons siswa terhadap 
pembelajaran IPA, diperoleh bahwa 85, 71% siswa 
menyatakan suka dengan pelajaran IPA, tetapi 80, 95% 
siswa belum mengetahui tentang IPA terpadu.  
Selain itu dengan mencermati Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan 
oleh guru memperlihatkan bahwa tidak ada tujuan 
kognitif proses siswa yaitu salah satunya melalui kegiatan 
ilmiah atau praktikum. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara salah satu guru IPA kelas VIII menyatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 
Ngusikan Jombang, selama 1 semester tahun ajaran 
2011-2012 tidak pernah dilakukan kegiatan praktikum. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa di SMPN tersebut 
belum melatih keterampilan berpikir ilmiah, karena salah 
satu cara untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah 
adalah melalui kegiatan praktikum. Sedangkan diperoleh 
data sebesar 76, 19% siswa menyatakan lebih suka untuk 
melakukan kegiatan praktikum karena dengan alasan 
pembelajaran IPA lebih menyenangkan, bermakna dan 
tidak membosankan. Hal ini berarti perlu dilatihkan 
keterampilan berpikir ilmiah siswa, salah satunya melalui 
kegiatan praktikum. 
Keterampilan berpikir ilmiah yaitu keterampilan 
berpikir secara sistematis. Berpikir ilmiah ialah cara 
berpikir yang menggunakan aturan tertentu dari 
penemuan masalah sampai ditariknya simpulan setelah 
masalah itu dipecahkan (Narbuko dan Achmadi, 2005). 
Dalam hal cara berpikir ilmiah menurut Jhon Dewey 
(dalam Narbuko dan Achmadi, 2005) meliputi beberapa 
taraf berpikir ilmiah yaitu the felt need, the problem, the 
hypothesis, collection of data as evidence, dan 
concluding belief. 
Dalam melatih keterampilan berpikir ilmiah kepada 
siswa salah satunya adalah dengan model pembelajaran 
guided discovery. Dengan berorientasi pada guided discovery 
dirasa cocok untuk melatihkan keterampilan berpikir ilmiah 
karena siswa akan menemukan sendiri konsep materi IPA 
yang dipelajarinya melalui bimbingan dari guru dengan 
menggunakan metode ilmiah kemudian menggunakan cara 
berpikir ilmiah. Menurut Bruner (dalam Nur, 2008), 
pembelajaran guided discovery merupakah model 
pembelajaran yang mengajak para siswa berperan secara aktif 
untuk melakukan kegiatan penemuan sehingga siswa 
menemukan sendiri ide-ide dan merumuskan konsep-konsep. 
Selain itu Guided discovery dalam penerapannya siswa 
melakukan discovery, sementara guru membimbing siswa ke 
arah yang tepat dan bisa memberikan pengalaman tersendiri 
bagi anak didik agar terlibat langsung dengan kondisi 
lingkungan sekitar (Illahi, 2012). Sehingga dengan LKS 
berorientasi guided discovery ini diharapkan dapat melatih 
keterampilan berpikir ilmiah siswa. 
Pembelajaran IPA terpadu salah satunya bisa diawali 
dengan penentuan tema, karena penentuan tema akan 
membantu peserta didik salah satunya peserta didik lebih 
memahami dan lebih mengingat karena mereka terlibat dalam 
kegiatan menyelidikan masalah yang sedang dipelajarinya 
(Mitarlis dan Mulyaningsih, 2009).  
Salah satu tema yang sesuai untuk diterapkan 
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Dengan demikian hampir seluruh siswa dapat terlatih 
dalam mengumpulkan data dengan baik. 
 
Respons Siswa 
Respons siswa dikumpulkan menggunakan angket 
respons siswa tentang implementasi LKS berorientasi 
guided discovery untuk melatih keterampilan berpikir 
ilmiah pada pembelajaran IPA Terpadu dengan tema Es 
Lilin. Persentase hasil penyebaran angket dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Repons Siswa 
 











LKS tema Es 
Lilin? 
12 0 100 
Sangat 
Kuat 
2 Apakah petunjuk 
yang diberikan 
pada LKS jelas 
dan bermanfaat? 
10 2 91,7 
Sangat 
Kuat 




12 0 100 
Sangat 
Kuat 
4 Apakah LKS tema 
Es Lilin bisa 
mendorong 
motivasi anda 
untuk belajar IPA 
terpadu? 
12 0 100 
Sangat 
Kuat 
5 Apakah penyajian 







12 0 100 
Sangat 
Kuat 
6 Apakah LKS bisa 
membantu anda 
untuk melatih 
12 0 100 
Sangat 
Kuat 




















8 Apakah LKS tema 
Es Lilin dapat 
memadukan 
konsep-konsep 










10 2 91,7 
Sangat 
Kuat 
9 Apakah dengan 
LKS IPA terpadu 









11 1 83,3 
Sangat 
Kuat 
10 Apakah LKS IPA 








12 0 100 
Sangat 
Kuat 






Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 100% siswa 
senang belajar IPA terpadu dengan menggunakan LKS 
tema Es Lilin. Hal ini dengan didukung bahwa struktur 
kalimat dalam penyajian LKS mudah dipahami, LKS 
tema Es Lilin bisa mendorong motivasi untuk belajar IPA 
terpadu, penyajian LKS tema Es Lilin berorientasi guided 
discovery untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah 
menarik. Selain itu siswa menyatakan bahwa LKS bisa 
membantu  untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah 
dan siswa setuju bahwa LKS IPA terpadu tema Es Lilin 
berorientasi guided discovery untuk melatih keterampilan 
berpikir ilmiah sangat bermanfaat dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Sebanyak 91,7 % siswa menyatakan bahwa 
petunjuk yang diberikan pada LKS jelas dan bermanfaat. 
Selain itu LKS tema Es Lilin dapat memadukan konsep-
konsep yang saling terkait dalam pembelajaran IPA 
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terpadu yaitu mengenai proses perubahan wujud zat, 
proses pelarutan, zat pemanis, dan kandungan gizi. 
Sebanyak 83,3% siswa menyatakan bahwa melalui 
LKS berorientasi guided discovery bisa membantu dalam 
menemukan konsep-konsep yang dipelajari. Hal ini 
didukung bahwa siswa menyatakan LKS dapat membantu 
dalam memahami konsep-konsep IPA yang dipelajari. 
Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa dapat 
menemukan konsep dengan adanya LKS tersebut 
sehingga siswa dapat memahami konsep yang dipelajari, 
karena siswa aktif dan dapat terlibat langsung dalam 
kegiatan penemuan. Hal ini didukung menurut Bruner 
(dalam Nur, 2008), pembelajaran guided discovery 
merupakah model pembelajaran yang mengajak para siswa 
berperan secara aktif untuk melakukan kegiatan penemuan 
sehingga siswa menemukan sendiri ide-ide dan merumuskan 
konsep-konsep. Tetapi hanya ada 16,7% siswa yang 
kurang dapat terbantu dalam memahami konsep dengan 
diberikan LKS tersebut, dikarenakan siswa kurang 
bersungguh-sungguh dalam kegiatan penemuan. 
Rata-rata persentase kesuluruhan dari respons 
siswa berdasarkan Tabel 1 diperoleh sebesar 95%.  Hal 
tersebut menunjukkan dalam kategori sangat kuat yaitu 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat 
disimpulkan bahwa (1) pembelajaran IPA Terpadu 
melalui LKS berorientasi guided discovery untuk melatih 
keterampilan berpikir ilmiah dengan tema Es Lilin 
diperoleh capaian hasil belajar kognitif produk dalam 
kategori kuat, (2) capaian keterampilan berpikir ilmiah 
dengan kategori sangat kuat, dan (3) respons siswa 
terhadap uji coba  LKS berorientasi guided discovery 
untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah dengan tema 
Es Lilin adalah positif. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti dapat memberikan saran yaitu (1) perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan diterapkan LKS 
berorientasi guided discovery untuk mengetahui capaian 
keterampilan berpikir ilmiah siswa pada skala yang lebih 
besar. (2) LKS LKS berorientasi guided discovery dapat 
dijadikan sebagai alternatif  dalam proses pembelajaran 
agar siswa dapat memahami konsep yang dipelajari 
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